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<b>ABSTRAK</b>

Disertasi ini meneliti dampak sistem cukai ad valorem, spesifik dan hybrid terhadap harga dan konsumsi
rokok. Hipotesis utama HO pada disertasi ini adalah sistem cukai berdampak pada harga rokok, di mana
dampak sistem cukai spesifik terhadap hargalebih besar dibanding ad valorem atau hybrid. Perubahan
terhadap harga selanjutnya berdampak pada perubahan konsumsi rokok. Sedangkan pertanyaan penelitian
ini adalah seberapa besar beban cukai digeser ke harga pada masing-masing sistem cukai dan sistem cukai
mana yang berdampak besar pada konsumsi rokok. Data panel dari 114 negara pada tahun 2008 dan 2010
digunakan sebagai analisis antar negara. Sedangkan data panel konsumsi per pabrikan dari 3.294 pabrik
dalam periode bulanan dari tahun 2005-2010 dipakai untuk mengestimasi permintaan masing-masing merk
rokok di Indonesia, fokus pada periode ini karena Indonesia pernah menerapkan ketiga sistem cukai tersebut
secara beruntun.

Pada analisis cross country maupun data cukai per perusahaan di Indonesia, diawali dengan dengan model
incidence tax konvensiona yakni memasukan variabel beban cukai ke dalam persamaan harga dengan tidak
memasukan faktor sistem cukai. Padamodel 11 analisis incidence tax dilakukan dengan memasukan beban
cukal pada masing-masing sistem cukai. Hasi| estimasi secara keseluruhan menunjukan fenomenaincidence
tax yang over shifting dimana sistem cukai spesifik menaikan harga lebih besar dibandingkan dengan sistem
cukai lainnya

Analisis selanjutnya adalah mengestimasi transmisi sistem cukai ke konsumsi melalui harga, analisis
dampak sistem cukai ini menggunakan metode 2SL S dan 3SLS. Persamaan konsumsi rokok dimana variabel
harga rokok merupakan variabel endogen yang dipengaruhi oleh masing-masing sistem cukai. Untuk
analisis permintaan rokok di Indonesia lebih lanjut yakni memasukan faktor adiksi dengan
memperhitungkan lag konsumsi periode sebelumnya ke dalam model. Hasil estimasi terhadap model
permintaan konsumsi rokok antar negara menunjukan bahwa sistem spesifik berdampak positif paling besar
terhadap harga dibandingkan sistem ad valorem ataupun hybrid.

Demikian pula hasil estimasi pada permintaan konsumsi rokok di Indonesia menunjukan hasil yang sama.
Sehingga hipotesis bahwa sistem spesifik paling besar dampaknya dalam menaikan harga rokok serta sistem
spesifik paling besar dampaknya dalam menurunkan konsumsi rokok terbukti didukung baik oleh data cross
country maupun data Indonesia.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

This dissertation examines the impact of ad valorem, hybrid and specific excise system to cigarette price and
consumption. The main hypothesisi.e. thereis an impact of excise system to the price of tobacco, in which
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specific system has greater impact than ad valorem or hybrid system. Price change has an impact to cigarette
consumption. The research question is to answer what fraction of exciseis passed on to consumersin each
excise systems and which one of excise system has the greatest negative impact on consumption, which is
important to know, when country makes choice on appropriate excise system policy in order to reform their
excise system for tobacco control.

Panel datafrom 114 countries on the year 2008 and 2010 is explored for cross countries demand. Whereas
brands consumption panel data of 3.294 firms of monthly periods from 2005-2010 is explored for demand
estimation in Indonesia. In this period Indonesia has implemented ad valorem, hybrid and specific excise
system consecutively.

With cross countries data and brands consumption datain Indonesia, in the first model conventional
analysis, this study explores the impact of increasing excise on price without including excise system. In the
Modéel I1, this study analyzes model by including burden of excisein each excise syste. The sstimation
results shows that incidence tax is over shifting which specific excise system increase price more than other
excise systems.

Furthermore, this study estimates excise system transmission to the consumption through the price, by using
2SLSand 3SLS. In the model of cigarette consumption, the price of cigarette is an endogenous variable
which is affected by each of the excise systems. This study considers addiction factor by including lag
period of consumption into the model. In the cross country analysis, the result of cigarette consumption
demand model indicates that specific excise system has greatest negative impact in reducing consumption
than any other excise system.

Similarly, in the case of Indonesia shows the same results. Therefore the hypothesis that the specific system
has the highest impact in raising the price of cigarettes as well as reducing cigarette consumption supported
by the Indonesia and the cross country data.</i>



